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Halo, Adik-Adik!

Salam kenal dari Kak Okta. Kakak berasal dari Pulau Bangka. Apakah kalian 
tahu letak Pulau Bangka? Pulau Bangka dekat dengan Pulau Sumatra. Di Bang-
ka, masyarakat hidup bersama dalam perbedaan suku dan agama. 
Kali ini, Mei Lan, Cika, dan Banu akan mengenalkan tradisi orang Cina di Bang-
ka saat hari kedua puluh perayaan Tahun Baru Imlek. Orang-orang di Bangka 
menyebut Tahun Baru Imlek dengan nama Kongian. 
Jadi, apa yang dilakukan orang-orang pada hari kedua puluh setelah Tahun 
Baru Imlek? Legenda apa yang diceritakan oleh Akung Asan kepada Mei Lan, 
Cika, dan Banu? Ayo ikuti cerita mereka dalam buku ini. 
Selamat membaca.

Pangkalpinang, Juli 2021.

Penulis,
Dwi Oktarina

Sekapur Sirih
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“Ama, kapan teman-temanku datang, ya?” 
Mei Lan mulai tak sabar.
Sudah satu jam ia menunggu Cika dan Banu.
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Hari ini adalah hari kedua puluh setelah perayaan 
Imlek. Di Bangka, Tahun Baru Imlek dikenal dengan 
Hari Kongian. 

Mei Lan menunggu Cika dan Banu.
Mereka berjanji akan datang hari ini. 
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Tok ... tok … tok ….
Mei Lan berlari menyambut Cika dan Banu.
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“Lihat! Ama membeli 
sebuah buku untukku.” 
Mei Lan berkata dengan 
gembira. 

“Asyik! Kita akan baca 
buku baru,” sahut Cika.
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Tak lama, Ama datang membawa sebuah bungkusan. 
“Mei Lan, tolong antarkan kue keranjang untuk Akung 
Asan.” 

Mei Lan dan Cika mengangguk-anggukkan kepala. 
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“Jangan ke rumah Akung Asan! Nanti kamu bisa 
dimarahi,” kata Banu.

“Kenapa kamu takut?” tanya Mei Lan. 
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 “Memangnya kenapa dengan Akung Asan?” Cika ber-
tanya. 

“Banyak orang bilang, Akung Asan galak! Aku tidak 
mau ke rumahnya,” kata Banu.

“Ayolah!” Cika menarik tangan Banu.
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Mei Lan berkata, “Kalau tidak mau ikut, 
kamu harus menunggu di rumah dan 
bermain sendirian. 
Kami akan berangkat ke rumah Akung 
Asan.”

Banu tidak ingin ditinggal sendiri.
Akhirnya, ia setuju untuk pergi.
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Mei Lan berjalan paling depan melewati jalan setapak.
Tiba-tiba hujan turun.

“Ayo, lari!” kata Mei Lan.
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Mereka tiba di rumah Akung Asan.

“Banu saja yang ketuk pintunya,” 
kata Cika.

Banu menggeleng, “Tidak mau, ah! 
Mei Lan saja.”

Mei Lan akhirnya mengalah.
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“Selamat sore, Akung!” sapa 
Mei Lan dan Cika dengan sangat 
ceria. 

Di belakang mereka, Banu 
tampak malu-malu dan 
menundukkan kepala.
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“Akung, ini ada kue keranjang dari Ama!”

“Terima kasih, Mei Lan. Ayo masuk supaya 
kalian tidak kedinginan,” sahut Akung Asan.
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Mei Lan bersama Cika dan 
Banu masuk ke ruang tamu. 

Mei Lan berseru, “Akung 
Asan punya banyak buku.”
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Akung Asan membawa sepiring kue keranjang.

“Apakah kalian tahu legenda tentang kue ini?” 
tanya Akung Asan.

Ketiga anak itu serempak menggelengkan 
kepala.
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Dahulu kala, Dewa Air dan 
Dewa Api bertengkar hebat. 
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Pertengkaran itu membuat langit menjadi bocor. 
“Hujan pun turun dengan lebatnya.
Pada hari itu, tidak ada seorang pun yang keluar rumah.
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 “Untuk membuat langit tidak bocor, orang-orang mem-
buat kue keranjang dan memakannya bersama-sama.
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Dalam tradisi orang Hakka di Bangka, 
hari ini disebut Pu Thien Chon atau Hari 
Tambal Langit,” kata Akung Asan.
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Mei Lan bertanya kepada Cika, “Siapa 
yang tadi tidak mau berangkat ke rumah 
Akung Asan, ya?”

Banu tampak malu, “Maafkan Banu ya, 
Akung. Banu pikir Akung galak dan suka 
marah-marah.”
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“Tidak apa-apa. Akung senang karena kalian 
sudah mau datang ke sini,” kata Akung Asan.

“Ayo kita makan kue keranjang ini.” Akung 
Asan berkata dengan gembira.
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Mei Lan baru tahu, ternyata 
Akung Asan gemar bercerita.

“Bagaimana Akung bisa tahu 
legenda kue keranjang?” 
Mei Lan bertanya. 

“Dulu orang tua Akung yang 
menceritakannya. Akung juga 
banyak membaca buku. Kalian 
bisa meminjam buku Akung 
kalau mau.” Akung Asan 
berkata sambil tersenyum. 
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Hujan di luar reda. 
Mei Lan mengajak Cika dan Banu 
pamit karena sudah terlalu lama 
berkunjung. 

“Sering-sering berkunjung ke sini. 
Tidak usah takut,” kata Akung Asan.

Mei Lan mengangguk. Begitu juga 
Cika dan Banu.



Kue keranjang
Kue khas pada perayaan Tahun Baru Imlek yang 
terbuat dari  tepung ketan dan gula 

Kongian           
Tahun Baru Imlek 

Akung              
Kakek

Ama              
Ibu 

Pu Thien Chon
Hari Tambal Langit dalam tradisi orang Hakka 
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Pada hari ke-20 perayaan Imlek di Bangka, Mei Lan 
mengajak Cika dan Banu berkunjung ke rumah Akung 
Asan. Di sana, Akung Asan menceritakan sebuah kisah 
legenda. Legenda apakah itu? Yuk ikuti petualangan 
Mei Lan, Cika, dan Banu!
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